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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui peningkatan pembelajaran tolak peluru gaya 
menyamping dengan menggunakan media belajar yang dimodifikasi pada siswa kelas 6 SDN 17 
Serdang Kecamatan Pemangkat. Penelitian ini dirancang dengan menggunakan rancangan 
Penelitian Tindakan Kelas, dengan subyek penelitian 25 siswa. Hasil  pelaksanaan penelitian 
pembelajaran tolak peluru gaya menyamping dengan menggunakan media belajar yang 
dimodifikasi menunjukkan bahwa: (1) Hasil belajar siswa pada siklus I memiliki presentase 
ketuntasan secara klasikal sebesar 68 % dan belum mampu mencapai target ketuntasan minimal 
secara klasikal yang telah ditetapkan, yaitu 75%, (2) Pada siklus II, penguasaan materi teknik 
dasar tolak peluru gaya menyamping secara klasikal adalah sebesar 84 %, yang berarti telah 
mampu mencapai target minimum ketuntasan secara klasikal, yaitu 75%. Berdasarkan hasil 
tersebut, disimpulkan bahwa penggunaan media belajar yang dimodifikasi dapat meningkatkan 
pembelajaran tolak peluru gaya menyamping pada siswa kelas 6 SDN 17 Serdang kecamatan 
Pemangkat Tahun Pelajaran 2013/2014.
Kata Kunci : Tolak Peluru, Modifikasi Media Belajar
Abstract: This study aims to determine the increase in shot-put style sideways learning using 
learning media modified on 6 grade students of SDN 17 Serdang District of Pemangkat. This 
study was designed using the design of classroom action research, the research subjects 25 
students. The results of the implementation of learning research sideways shot put style using a 
modified learning media indicate that: (1) The results of student learning in the first cycle has a 
percentage in classical completeness by 68% and have not been able to achieve the target 
minimum completeness classically defined, ie 75% , (2) In the second cycle, mastery of basic 
shot put technique in the classical style is sideways by 84%, which means it has been able to 
achieve the minimum target of completeness in classical, ie 75%. Based on these results, it was 
concluded that the use of a modified learning media can enhance learning style sideways shot put 
at the Grade 6 students of SDN 17 Serdang districts Pemangkat Academic Year 2013/2014.
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alam bidang pendidikan, pelaksanaan atau penerapan pendidikan jasmani disetiap jejang 
pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting, yang seharusnya diikuti oleh 
pemenuhan failitas-fasilitas yang diperlukan agar tercapainya tujuan pendidikan seutuhnya. 
Ironisnya, dengan begitu besar fungsi dan manfaat yang dapat diambil dari pendidikan jasmani 
dan kesehatan di sekolah, sering dijumpai kondisi dimana kurangnya sarana dan prasarana 
pendukung pelaksanaan pembelajaran terutama pada sekolah-sekolah yang terdapat di pedesaan. 
Adapun faktor penyebab yang sering disampaikan yaitu minimnya biaya untuk melengkapi 
media pembalajaran tersebut.
Berdasarkan pengalaman penulis, pengalaman teman sejawat, dan hasil dari pengamatan 
sering kali ditemukan kurang antusias siswa mengikuti pelajaran atletik dengan nomor tolak 
peluru. Karena telah tertanam pandangan dalam pikiran siswa bahwa atletik (tolak peluru) 
memiliki gerak yang monoton atau tidak bervariasi sehingga terasa sangat membosankan. Ada 
juga yang berpikir bahwa tolak peluru kurang menarik dibandingkan dengan sepak bola atau 
permainan bola voli yang dapat dimainkan sehari-hari. Sehingga apabila ditanya tentang 
olahraga yang menjadi favorit, hampir tidak ada siswa yang menjadikan cabang olahraga atletik 
sebagai cabang olahraga favorit. Tentunya itu semua berdampak langsung terhadap motivasi 
siswa dalam mengikuti materi pelajaran yang diajarkan di sekolah.
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, peran aktif siswa sangat diharapkan bahkan 
menjadi salah satu tujuan pembelajaran. Siswa diharapkan tidak mengikuti pembelajaran dengan 
rasa terpaksa, melainkan dengan rasa senang dan gembira yang tentunya akan menunjang 
keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Keterbatasan perlengkapan (alat peraga) pembelajaran dan rendahnya daya beli sekolah 
untuk menyediakan media pembelajaran yang sesuai dengan standar pendidikan membuat guru 
kesulitan dalam menyampaikan materi ajar sehingga pembelajaran tidak efektif. Adanya waktu 
jeda yang diakibatkan oleh menunggu giliran dalam pembelajaran, membuat siswa mencari dan 
mengisi waktu luang pada saat pembelajaran berlangsung. Inilah diantaranya penyebab siswa 
merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran atletik nomor tolak peluru memerlukan media belajar atau alat 
peraga yang utama, yaitu peluru. Peluru yang asli tidak dapat sepenuhnya tersedia di sekolah. 
Terkadang jumlahnya tidak mencukupi apabila dibandingkan dengan jumlah siswa yang 
mengikuti kegiatan belajar mengajar. Untuk itu, diperlukan kebijakan seorang guru dalam 
memilih dan menyiapkan media belajar (alat peraga) yang akan digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan memperhatikan keamanan dan kenyaman siswa. Seperti yang diungkapkan 
oleh Khomsin (2008:4), dalam pembelajaran atletik atau penjasorkes faktor keamanan sangat 
penting untuk diperhatikan baik oleh guru maupun pelatih, hal ini disebabkan materi yang 
disajikan menggunakan alat-alat yang kemungkinan dapat membahayakan keselamatan siswa 
kalau tidak dilakukan secara benar.
Dalam proses pembelajaran atletik khususnya tolak peluru, ada beberapa media belajar 
yang dapat dimanfaatkan oleh guru untuk menarik minat dan kesungguhan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran, juga merupakan upaya mengatasi minimnya perlengkapan 
pembelajaran di sekolah serta demi faktor keamanan dan kenyamanan siswa. Kreativitas dari 
seorang guru sangat diperlukan dalam mengatasi permasalahan 
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tersebut. Salah satunya adalah dengan mengembangkan modifikasi alat atau media belajar 
dengan memanfaatkan benda-benda dari lingkungan alam di sekitar sekolah. Sehingga 
ketergantungan terhadap media belajar yang asli dapat dikurangi dan tidak menjadikannya 
sebagai alasan tidak optimalnya hasilnya pembelajaran.
Sebagaimana yang telah diuraikan di atas, permasalaan tersebut terjadi di SDN 17 Serdang. 
Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan dan hasil belajar siswa kelas 6 pada materi tolak peluru 
gaya menyamping. Jumlah siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar yang ditentukan lebih 
besar dibandingkan dengan jumlah siswa yang mampu mencapai ketuntasan belajar minimal. 
Berdasarkan data nilai hasil pembelajaran tolak peluru gaya menyamping pada siswa kelas 6, 
jumlah siswa yang mampu mencapai ketuntasan belajar minimal hanya sebesar 40% dari jumlah 
seluruh siswa. Ini menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan belum 
optimal. Untuk itu, perlu adanya inovasi dalam pembelajaran yang harus dilakukan oleh guru 
penjaskes, baik dari segi metode mengajar maupun media pendukung pembelajaran yang harus 
digunakan.
Berdasarkan paparan di atas, penulis mencoba untuk mencari solusi yang dapat 
dilakukan, dengan mengadakan penelitian melalui modifikasi media pembelajaran yang 
diharapkan dengan penelitian ini dapat membantu meningkatkan suasana pembelajaran seperti 
yang diharapkan dan pembelajaran menjadi lebih optimal. Oleh karena itu, penulis mengambil 
judul penelitian sebagai berikut : “Upaya meningkatkan pembelajaran tolak peluru gaya 
menyamping dengan menggunakan media belajar yang dimodifikasi”.
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses yang kompleks (rumit), namun 
dengan maksud yang sama yaitu memberi pengalaman belajar kepada siswa sesuai dengan 
tujuan. Dan tujuan yang hendak dicapai sebenarnya merupakan acuan dalam penyelenggaraan 
proses pembelajaran (Sumiati dan Asra, 2007:3). Dalam belajar individu menggunakan ranah-
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Akibat belajar tersebut maka kemampuan kognitif, 
afektif, dan psikomotorik memberi batasan yang berbeda tentang belajar. Menurut Rusli Lutan 
(2001:7),  belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman, bukan karena 
pengaruh faktor keturunan atau kematangan dan perubahan yang diharapkan bersifat melekat 
atau permanen. Proses belajar ditandai dengan dua hal pokok, yaitu siswa menunjukkan 
keaktifan, seperti tampak dalam jumlah curahan waktunya untuk melaksanakan tugas-tugas ajar 
dan terjadi perubahan perilaku yang selaras dengan tujuan pengajaran dan pendidikan 
sebagaimana yang diharapkan. Secara umum, belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan 
perilaku akibat interaksi individu dengan lingkungan. Jadi, perubahan perilaku merupakan hasil 
belajar. Artinya, “seseorang dikatakan telah belajar jika ia dapat melakukan sesuatu yang tidak 
dapat ia lakukan sebelumnya” (Sumiati dan Asra, 2007:38). Belajar menunjukkan suatu aktivitas 
pada diri seseorang secara sadar dan sengaja. Belajar merupakan interaksi individu dengan 
lingkungannya, yang dalam hal ini lingkungannya dapat berupa manusia atau obyek-obyek lain 
yang memungkinkan individu memperoleh pengalaman-pengalaman atau pengetahuan, baik 
pengalaman atau pengetahuan yang baru maupun sesuatu yang pernah diperoleh atau ditemukan 
sebelumya akan tetapi menimbulkan perhatian kembali bagi individu tersebut sehingga 
memungkinkan terjadinya interaksi (Aunurrahman, 2008:27). “ Tujuan belajar ialah 
menghasilkan perubahan perilaku yang melekat. Proses belajar 
dalam pendidikan jasmani juga bertujuan untuk menimbulkan perubahan perilaku“(Rusli Lutan, 
2001:15).
Media pembelajaran merupakan suatu alat komunikasi atau alat bantu bagi guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran untuk mempermudah siswa dalam menyerap dan memahami isi 
dari materi pelajaran sehingga tercapainya tujuan pembelajaran. Media pembelajaran merupakan 
suatu alat komunikasi atau alat bantu bagi guru dalam menyampaikan materi pelajaran untuk 
mempermudah siswa dalam menyerap dan memahami isi dari materi pelajaran sehingga 
tercapainya tujuan pembelajaran. Azhar Arsyad (2010:3) menuliskan, “kata media berasal dari 
bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’.” Media 
pembelajaran merupakan suatu alat komunikasi atau alat bantu bagi guru dalam menyampaikan 
materi pelajaran untuk mempermudah siswa dalam menyerap dan memahami isi dari materi 
pelajaran sehingga tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut Sumiati dan Asra (2007:160), 
“media pembelajaran diartikan sebagai sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehinngga dapat mendorong proses 
belajar.”  Menurut Sri Anitah (2012:6), “media adalah setiap orang, bahan, alat, atau peristiwa 
yang dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan pelajar untuk menerima pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap.”
Menurut Ferdinansyah dan Abitur (2008:1), “atletik berasal dari bahasa Yunani, 
yaitu Athlon, artinya bertanding atau berlomba. Atletik merupakan gabungan beberapa jenis 
olahraga yang dapat dikelompokkan menjadi lari, lempar, dan lompat." Tolak peluru merupakan 
salah satu nomor lempar dalam cabang olahraga atletik. Tolak peluru merupakan salah satu jenis 
keterampilan menolakkan benda berupa peluru sejauh mungkin. Sesuai dengan namanya, yaitu 
tolak bukan lempar, alat itu ditolak atau didorong dengan satu tangan. Tujuan tolak peluru adalah 
untuk mencapai jarak tolakan yang sejauh-jauhnya. Aip Syarifudin (1992:144) mengemukakan, 
“tolak peluru adalah suatu bentuk gerakan menolak atau mendorong suatu alat yang bundar 
dengan berat tertentu yang terbuat dari logam (peluru) yang dilakukan dengan bahu dengan satu 
tangan untuk mencapai jarak sejauh-jauhnya”.
Modifikasi media pembelajaran adalah upaya menciptakan media pembelajaran yang 
variatif serta tidak monoton. Modifikasi media pembelajaran dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan teknologi yang semakin berkembang saat ini. Modifikasi juga dapat dilakukan 
secara sederhana dengan menggunakan sumber atau bahan yang ada di sekitar kita yang dapat 
dijadikan pengganti media ajar asli, sebagaimana menurut Rusli Lutan (2001:66) mengemukakan 
bahwa tidak selamanya alat (media belajar) yang dibutuhakan tersedia dan tidak ada ketentuan 
siswa bahwa alat-alat yang dipergunakan harus alat yang lazim dipakai dalam kegiatan 
berolahraga yang sebenarnya. Terbuka kesempatan bagi guru pendidikan jasmani untuk 
membuat sendiri alat – alat, sesuai dengan kebutuhan guru menyampaikan bahan dan kreativitas 
memanfaatkan sumber-sumber lokal merupakan kunci keberhasilan mengatasi masalah tersebut.
Dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media 
belajar yang merupakan hasil modifikasi dan kreatifitas peneliti (guru) dalam upaya 
meningkatkan pembelajaran cabang olahraga atletik nomor tolak peluru.  Untuk mempermudah 
penyampaian materi teknik dasar tolak peluru, sangat 
diperlukan media belajar yang sesuai, baik bentuk dan ukuran maupun jumlahnya. Dalam upaya 
mengatasi persoalan kesesuaian media belajar (peluru) terhadap karakteristik dan jumlah siswa, 
maka dapat dilakukan modifikasi alat tolak peluru yaitu peluru yang dibuat sendiri. Dengan 
adanya alat atau media yang  sudah dimodifikasi diharapkan siswa dapat tertarik untuk 
mengikuti proses pembelajaran yang diberikan.
Khusus untuk pelajaran tolak peluru ini, media yang akan digunakan adalah buah kelap. 
Buah kelapa adalah buah dari pohon kelapa yang berbentuk agak bulat yang terdiri dari kulit 
luar, sabut, tempurung (batok), isi, dan air kelapa. Untuk penggunaan buah kelapa sebagai alat 
peraga dalam pembelajaran tolak peluru adalah buah kelapa yang telah dikupas kulit atau 
sabutnya sehingga menyisakan isi buah (tempurung dan isinya). Alasan penggunaan buah kelapa 
karena bentuk dan ukurannya menyerupai peluru (media asli tolak peluru). Penggunaan buah 
kelapa sebagai pengganti peluru tergolong sangat efektif dan efisien dikarenakan selain buah 
kelapa mudah didapat (khususnya di lingkungan sekitar SDN 17 Serdang), juga berat dari buah 
kelapa tersebut sangat bervariasi, mulai yang beratnya ringan sampai yang agak berat. “ Pilihlah 
peluru latihan yang sesuai dengan tenaga dan ukuran tangan peserta, pilihan peluru yang
memiliki ukuran dan berat bervariasi akan membantu anda dalam mencapai sasaran “(Gerry 
A.Carr, 1997). Dalam hal ini peluru pada tolak peluru dibuat menyerupai bentuk yang asli, tetapi 
ukuran dan beratnya tidak sama karena  disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar 
yang masih anak-anak dan lebih cenderung bermain. Selain itu, karena buah kelapa banyak 
terdapat di sekitar sekolah tempat penelitian yang akan dilakukan maka setiap siswa dapat 
menyediakannya. Sehingga, dalam pelaksanaan pembelajaran, media belajar atau alat peraga 
yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar nomor tolak peluru dapat disesuaikan dengan 
jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran.
Penggunaan buah kelapa juga berpengaruh pada teknik yang dipelajari siswa. Karena 
buah kelapa yang relatif berat, maka siswa akan melakukan gerakan menolak atau mendorong 
bukan melempar. Fred Mc Mane, (2008: 49) menyatakan, “ peluru ini tidak dilemparkan, tetapi 
ditolakkan semacam gerak meninju “. Bila dibandingkan dengan pengunaan media yang sangat 
ringan, siswa akan lebih cenderung melempar media atau peluru tersebut. Seperti yang 
dikemukakan oleh Gerry A. Carr, (1997) bahwa seperti peraturan yang umum, peluru harus 
cukup berat untuk melakukan gerakan “menolak” (mendorong) tapi juga tidak boleh cukup 
ringan sehingga pelaku dapat melemparkannya dengan mudah, seperti bola. Akan tetapi, berat 
peluru yang diberikan kepada siswa tentunya harus memperhatikan kemampuan siswa dari aspek 
fisik agar terhindar dari beban yang berlebihan dari kemampuan siswa itu sendiri.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. 
Dalam bahasa Inggris, penelitian ini dikenal dengan istilah Classroom Action Research (CAR). 
Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan-kegiatan yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas. Dengan Penelitian Tindakan Kelas, peneliti 
dapat mencermati suatu obyek, dalam hal ini siswa, menggunakan pendekatan atau model 
pembelajaran 
tertentu untuk meningkatkan tingkat kesegaran jasmani dan keterampilan berolahraga siswa 
melalui tindakan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu dalam bentuk rangkaian siklus 
kegiatan. Dengan demikian perkembangan dalam setiap kegiatan dapat terpantau dengan baik.
Penelitian tindakan kelas ini direncanakan berlangsung dalam 2 siklus. Tiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai, yaitu ; (1) Siklus I   : Pemberian teori 
tentang teknik tolak peluru menggunakan media pembelajaran yang dimodifikasi dan dilanjutkan 
dengan praktek di lapangan tentang teknik tolak peluru. (2) Siklus II  : Pemberian teori tentang 
teknik tolak peluru menggunakan media pembelajaran yang dimodifikasi dan dilanjutkan dengan 
praktek di lapangan tentang teknik tolak peluru. (3) Siklus III  : Jika pembelajaran belum 
mencapai indikator yang diinginkan, maka dilanjutkan pada siklus berikutnya.
“Tahap-tahap Penelitian Tindakan Kelas, yaitu dimulai dari 1) menyusun suatu 
perencanaan (planning); 2) melaksanakan tindakan (acting); 3) pengamatan (observe); dan 4) 
refleksi (reflect). Dengan demikian, penelitian tindakan merupakan suatu proses yang memiliki 
siklus atau alur yang bersifat spiral, mulai dari perencanaan, melakukan tindakan, dan penemuan 
fakta-fakta melalui refleksi” (Kemmis dan Taggart dalam Wiriaatmadja, 2005:66-67). Penjelasan 
secara rinci tentang kegiatan dalam siklus penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut :
Perencanaa tindakan (planning)
Perencanaa tindakan (planning), meliputi : (1) Merancang skenario pembelajaran yang berisi 
langkah-langkah pembelajaran tolak peluru menggunakan media belajar yang dimodifikasi yang 
akan digunakan pada siklus I dan siklus II. (2) Merancang instrumen penelitian (tes tindakan). 
(3) Penyusunan alat evaluasi tindakan berupa lembar observasi aktivitas.
Pelaksanaan tindakan (acting)
Pelaksanaan tindakan (acting), terdiri dari :
Pendahuluan ; (1) Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa. (2) Guru menggali pengetahuan 
awal siswa. (3) Guru menyampaikan rencana pelaksanaan pembelajaran
Kegiatan Inti ; Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa
Penutup ; (1) Melakukan evaluasi. (2) Guru memberikan tes tindakan yang dilakukan secara 
individu yang hasil tes tersebut akan digunakan sebagai tolak ukur tingkat pemahaman siswa 
terhadap hasil pembelajaran tolak peluru menggunakan media belajar yang di modifikasi. 
Observasi
Observasi yaitu pengamatan dalam penelitian tindakan kelas yang dilakukan untuk mengetahui 
dan memperoleh gambaran lengkap secara obyektif tentang perkembangan proses pembelajaran 
dan pengaruh tindakan yang dipilih terhadap kondisi kelas dalam bentuk data-data.
Refleksi
Refleksi merupakan suatu tindakan mengkaji data tentang perubahan yang terjadi pada peserta 
didik, suasana kelas, dan guru. Refleksi dilakukan dengan cara berdiskusi antara guru/peneliti 
dan pengamat terhadap masalah yang diperoleh pada saat observasi dan melihat apakah tindakan 
yang telah dilakukan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam mencapai 
ketuntasan belajar pada materi tolak peluru. Melalui refleksi inilah maka peneliti akan 
menetukan keputusan untuk melakukan siklus lanjutan atau berhenti dalam II siklus. Jika telah 
ada peningkatan dan memenuhi target yang telah ditetapkan, maka penelitian berhenti pada 
siklus II dan tidak  dilanjutkan pada siklus III.
Subyek penelitiannya adalah siswa kelas 6 SDN 17 Serdang dengan jumlah siswa 25 
orang yang terdiri dari 17 siswa laki – laki dan 8 siswa perempuan.
Seperti yang telah diuraikan, bahwa pengambilan data hasil penelitian dilakukan dalam 
dua tahap, yaitu data awal, dimana pelaksanaannya adalah sebelum siswa mendapat perlakuan 
berupa kegiatan belajar mengajar menggunakan media belajar yang dimodifikasi. Tahap ini 
dimulai dari observasi dan pengumpulan data hasil penilaian pembelajaran tolak peluru gaya 
menyamping siswa kelas 6 SDN 17 serdang sebelum perlakuan diterapkan. Tahap selanjutnya 
adalah sesudah siswa diberikan perlakuan berupa kegiatan belajar mengajar menggunakan media 
belajar yang dimodifikasi. Kemudian melaksanakan tes akhir pada setiap siklus. Jenis tes yang 
diberikan adalah tes performance atau perbuatan, yaitu tes keterampilan tolak peluru.
Pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah dengan melasksanakan tes 
dan observasi. Adapun langkah–langkah dalam pengumpulan data sebagai berikut ; (a) Tes : 
digunakan untuk mendapatkan data tentang keterampilan dengan menggunakan instrumen atau 
rubrik penilaian keterampilan tolak peluru gaya menyamping. (b) Observasi: digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang aktivitas dan suasana pembelajaran saat kegiatan belajar mengajar  
berlangsung.
Untuk menentukan teknik analisis data, peneliti menggunakan analisis deskriptif 
prosentase. Untuk menentukan ketuntasan individual, peneliti menggunakan rumus oleh
Nurhasan (2001:120), sebagai berikut:
NI x 
SMI
SHT
NA  
Keterangan: NA : Nilai Akhir
SHT : Skor Hasil Tes
SMI : Skor Maksimum Ideal
NI : Nilai Ideal (dalam skala 100%)
Untuk menentukan ketuntasan secara klasikal, menggunakan rumus dari Depdikbud (1994:17), 
sebagai berikut:
100% x 
Siswan KeseluruhaJumlah 
TuntasSiswaJumlah 
  KB 
Keterangan:
KB : Ketuntasan Belajar
Untuk menentukan ketuntasan belajar, maka dilakukan penskoran dan mencantumkan 
standar keberhasilan belajar. Sistem penilaian pendidikan jasmani dengan menggunakan sistem 
belajar tuntas (sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal), yaitu siswa (secara individu) 
dinyatakan berhasil apabila mencapai 65% penguasaan materi tolak peluru. Sedangkan indikator 
pencapaian keberhasilan dalam penelitian ini ditentukan pada pencapaian ketuntasan secara 
klasikal, yaitu minimal 75% dari seluruh jumlah siswa (subyek penelitian). Apabila minimal 
75% dari seluruh siswa sudah mencapai ketuntasan individu, maka penelitian atau pembelajaran 
dinyatakan berhasil.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 minggu, mulai dari tanggal 11 Nopember  hingga 06 
Desember 2013, yang bertempat di SDN 17 Serdang Kecamatan Pemangkat, pada siswa kelas 6 
yang berjumlah 25 siswa. Jadwal pelaksanaan penelitian menyesuaikan dengan jadwal mata 
pelajaran yang telah ditetapkan di sekolah. Waktu pelaksanaan adalah pagi hari mulai pukul 
07.00 sampai 08.10. Pelaksanaan penelitian dilakukan sebanyak 2 kali dalam seminggu.
Setelah pelaksanaan pembelajaran pada tiap siklus, diadakan tes akhir untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan belajar siswa terhadap materi yang telah disampaikan. Tes akhir dilakukan 
dengan menggunakan rubrik penilaian keterampilan tolak peluru gaya menyamping. Setiap siswa 
diberikan dua kali kesempatan untuk melakukan tes. Nilai tes yang digunakan sebagai tolak ukur 
keberhasilan belajar adalah nilai tes tertinggi diantara kedua kesempatan tes yang diberikan. 
Siswa dikatakan tuntas secara individu apabila mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal 
yang telah ditetapkan yaitu 65. Berdasarkan data hasil belajar dan tes keterampilan dalam upaya 
meningkatkan keterampilan tolak peluru gaya menyamping pada siklus I, dapat dikelompokkan 
kategori hasil belajar siswa pada tabel di bawah ini.
Tabel 1. Hasil Tes Keterampilan Tolak Peluru Gaya Menyamping Pada Siklus I
Kategori Jumlah siswa Presentase
Tuntas 17 68 %
Tidak Tuntas 18 32 %
Jumlah 25 100%
Sesuai dengan data Penelitian Tindakan Kelas pada siklus I, maka ketuntasan belajar 
siswa secara klasikal untuk materi keterampilan tolak peluru gaya menyamping adalah sebesar 
68 %, dengan penghitungan, yaitu:
100% x 
Siswan KeseluruhaJumlah 
TuntasSiswaJumlah 
  KB 
100% x 
25
17
= 68 %
Secara umum dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas siklus I pada siswa 
kelas 6 SDN 17 Serdang Kecamatan Pemangkat, untuk penguasaan materi keterampilan tolak 
peluru gaya menyamping secara klasikal, yaitu hanya mampu mencapai 68 %, sedangkan batas 
minimal penguasaan materi secara klasikal yang telah ditetapkan adalah 75%. Oleh karena itu, 
peneliti memutuskan untuk melanjutkan penelitian pada siklus II.
Pada siklus II, pelaksanaan pembelajaran lebih mengutamakan pada perbaikan terhadap 
kelemahan-kelemahan yang terdapat pada siklus I. Setelah pelaksanaan pembelajaran, dilakukan 
tes akhir untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar siswa. Berdasarkan data hasil belajar dan 
tes keterampilan dalam upaya meningkatkan keterampilan tolak peluru gaya menyamping pada 
siklus II, dapat dikelompokkan kategori hasil belajar siswa pada tabel di bawah ini.
Tabel 2. Hasil Tes Keterampilan Tolak Peluru Gaya Menyamping Pada Siklus II
Kategori Jumlah siswa Presentase
Tuntas 21 84 %
Tidak Tuntas 4 16 %
Jumlah 25 100%
Sesuai dengan data Penelitian Tindakan Kelas siklus II, maka ketuntasan belajar siswa 
secara klasikal untuk materi keterampilan tolak peluru gaya menyamping adalah sebesar 84 %, 
dengan penghitungan, yaitu:
100% x 
Siswan KeseluruhaJumlah 
TuntasSiswaJumlah 
  KB 
100% x 
25
21
= 84%
Dengan demikian, secara umum dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas 
siklus II pada siswa kelas 6 SDN 17 Serdang Kecamatan Pemangkat, untuk penguasaan materi 
keterampilan tolak peluru gaya menyamping secara klasikal, yaitu 
mencapai 84 %, dan kriteria ketuntasan minimal secara klasikal yang telah ditetapkan adalah 
75%. Berdasarkan hasil tersebut, maka penelitian ini dihentikan. Hal ini dikarenakan batas 
minimal penguasaan materi secara klasikal oleh siswa kelas 6 SDN 17 Serdang Kecamatan 
Pemangkat, yaitu 75%, telah tercapai.
Pembahasan
Hasil analisis data pada siklus I pada siswa kelas 6 SDN 17 Serdang Kecamatan 
Pemangkat, untuk penguasaan materi keterampilan tolak peluru gaya menyamping secara 
klasikal, adalah sebesar 68 %, yang berarti belum mampu mencapai batas minimal ketuntasan 
secara klasikal, yaitu 75%, sehingga peneliti melanjutkan penelitian pada siklus II.
Berdasarkan evaluasi dan refleksi pada siklus I, kondisi yang ditemukan adalah, sebagai 
berikut: (1) Siswa sudah mengetahui gerak atau teknik dasar tolak peluru. (2) Kesungguhan dan 
perhatian siswa terhadap materi pembelajaran yang diberikan sudah cukup meningkat dibanding 
pada saat pembelajaran sebelum penelitian. (3) Siswa masih tampak kaku dalam melakukan 
teknik yang diberikan. (4) Sebagian siswa menolak tidak ke depan atas melainkan lurus ke 
depan. (5) Siswa belum menggunakan tenaga penuh saat menolak peluru
Oleh karena itu, untuk memperbaiki kelemahan dan meningkatkan keberhasilan dalam 
pembelajaran, maka pada pelaksanaan siklus II peneliti melakukan tindakan perbaikan sebagai 
berikut: (1) Memberikan motivasi dan bimbingan lebih besar terutama pada siswa yang masih 
belum tuntas. (2) Memberikan pengakuan atau penghargaan ( reward ). (3) Membuat rintangan 
berupa tali agar siswa melakukan tolakkan tidak lurus ke depan melainkan agak ke atas depan.
(4) Membuat kompetisi atau perlombaan agar siswa mengoptimalkan kemampuan dalam 
pelaksanaan pembelajaran.
Peneliti melaksanakan siklus II berdasarkan refleksi dari pelaksanaan siklus I guna 
mencapai target atau sasaran minimal yang telah ditetapkan. Setelah melakukan tindakan dan 
observasi pada siklus II, maka dilakukan tes akhir untuk megetahui hasil pembelajaran yang 
didapat.
Hasil analisis data siklus II pada siswa kelas 6 SDN 17 Serdang Kecamatan Pemangkat, untuk 
penguasaan materi keterampilan tolak peluru gaya menyamping secara klasikal adalah sebesar 
84 %, yang berarti telah mampu mencapai target minimum kelulusan secara klasikal, yaitu 75%. 
Berdasarkan data dari hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
untuk materi tolak peluru gaya menyamping secara klasikal meningkat dari 68 % pada siklus I  
menjadi 84 % pada siklus II melalui pelaksanaan pembelajaran menggunakan media belajar yang 
dimodifikasi, dalam hal ini pembelajaran menggunakan media belajar (alat peraga) yang 
merupakan hasil modifikasi.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan, sebagai 
berikut: (1) Hasil belajar siswa pada siklus I untuk materi tolak peluru gaya menyamping
memiliki presentase secara klasikal sebesar 68 % dan belum mampu mencapai target ketuntasan 
minimum secara klasikal, yaitu 75%, sehingga peneliti melanjutkan penelitian menuju siklus II.
Pada siklus II, penguasaan materi tolak peluru gaya menyamping secara klasikal adalah sebesar 
84 %, dan telah mampu mencapai target minimum kelulusan secara klasikal, yaitu 75%. (2) Pada 
siklus II, terjadi peningkatan setelah siswa diberikan latihan atau kesempatan praktek lebih 
banyak yang didukung oleh efektifitas penggunaan media belajar (alat peraga) dan variasi bentuk 
latihan/pembelajaran yang mendukung peningkatan pemahaman siswa tentang gerak-gerak yang 
terdapat dalam  tolak peluru gaya menyamping. Hal ini berarti bahwa kedua aspek tersebut 
mempunyai manfaat yang efektif untuk meningkatkan hasil pembelajaran tolak peluru gaya 
menyamping. (3) Peningkatan presentase jumlah siswa tuntas pada siklus II membuktikan bahwa 
siswa mempunyai respon yang positif terhadap pelaksanaan pembelajaran yang diberikan. (4) 
Penggunakan media belajar yang dimodifikasi dapat mendorong minat dan motivasi siswa dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan hasil pembelajaran.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas VI SDN 17 Serdang, maka dapat 
dikemukakan saran-saran, sebagai berikut: (1) Bagi guru Pendidikan Jasmani hendaknya 
senantiasa berusaha dalam meningkatkan kreatifitas dalam menciptakan media maupun metode 
mengajar yang dapat menarik minat belajar siswa. (2) Bagi siswa hendaknya memiliki kesadaran 
akan pentingnya kesungguhan dalam mengikuti pembelajaran demi tercapainya hasil belajar 
secara optimal. (3) Bagi peneliti lanjutan harus memperhatikan kesesuaian penggunaan media 
belajar terhadap karakteristik peserta didik dan berusaha menambah atau menggunakan metode 
pembelajaran yang lebih baik lagi supaya hasil pembelajaran lebih optimal.
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